




Kitab Mikha ditulis 
oleh Nabi Mikha.

Namanya adalah kependekan dari 
nama Mikhaya, yang artinya, “Siapa 

yang seperti Tuhan?”

Dia biasa memakai permainan namanya ini 
untuk menanyakan hal yang sama kepada 

orang-orang Yehuda, yang kepada 
merekalah dia diutus.

Dia bernubuat selama masa pemerintahan 
raja-raja Yehuda, yaitu: Yotam, Ahas, dan Hizkia …

… st kerajn israel utara hampir 
jatuh ke tangan Asyur--kekuatan dunia 

yang dominan pada zaman itu.

Dia melontarkan dakwn keras terhadap 
para penguasa umat-Nya karena ketidakadilan 
mereka, dan kepada rakyat karena nilai-nilai 

mereka yang rapuh.
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Raja Uzia menikmati pemerintahan yang makmur, tetapi Yotam, anaknya, 
menolak untuk menghancurkan pusat-pusat penyembahan berhala.

Lalu, Raja Ahas, yang meneruskan takhtanya, 
mulai memimpin rakyat menuju kejahatan.

Mikha menunju�an bahwa kemakmuran 
mereka adalah ilusi, yang menutupi 

penyelewengan dalam penyembahan B�l, 
dewa kesuburan orang Kan�n.

Dengan memakai istilah-istilah
persidangan, Mikha menyampaikan

pesa ya dalam tiga bagian.

Seperti Amos yang telah bernubuat
kepada israel tentang ketidakadilan mereka,

Mikha pun bernubuat terhadap Yehuda.

Siapa itu? 
Haruskah kita 
mendengarkan 

dia?
Tidak, dia

hanya petani yang
datang ke kota untuk

mengumpulkan 
pengikut.

Terhadap sekelompok orang yang cenderung mengejar
kejahatan dalam segala bentuknya, Mikha meramalkan penghakiman
A�ah, yaitu cara Dia berurusan dengan para pemimpin yang jahat

sekaligus pembebasan atas umat-Nya pada masa depan.
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Masuklah
ke ruang persidangan,

hai semua bangsa. Biarlah
Tuhan bersaksi melawanmu
dari Bait-Nya yang kudus.

Lihat! Dia
menin�alkan 
takhta-Nya di

surga dan turun
ke bumi.

Gunung-
gunung meleleh
di bawah kaki-Nya
dan mengalir ke 
lembah-lembah 

seperti lilin yang
terbakar.

“Semua patungnya akan diremu�an. 
Kuil-kuilnya akan dibakar dengan api.”

“Semuanya itu dikumpulkan dari
upah persundalan dan akan kembali
menjadi upah dari persundalan.” [1]

[1] Para pelacur kultus di tempat penyembahan berhala dibayar
dengan uang, makanan, dan pakaian. Emas dan perak, yang diambil
dari bait-bait suci israel, dipakai oleh bangsa Asyur sebagai
barang penyembahan berhala mereka sendiri.

“Aku meratap dan berkabung karena malapetaka
Samaria telah tiba di pintu gerbang umat-ku, Yerusalem.”

“Lukanya tidak 
tersembuhkan.”

“Tangisilah anak-anakmu. Kamu tidak 
akan melihat mereka lagi karena 

mereka akan pergi ke pembuangan.”

“Bota�an kepalamu 
seperti burung pemakan

bangkai.” [2]

[2] imam tidak boleh menggunduli 
rambutnya (imamat 21:5) dan umat 
tidak boleh melakukannya seperti 
yang dilakukan para penyembah 
berhala, tetapi di sini, itu dilakukan 
sebagai tanda berkabung.
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Celakalah kamu yang 
merancangkan kejahatan. 

Kamu, para penindas,
akan dihakimi!

Kamu
menginginkan
ladang dan

menindas orang 
yang memiliki

rumah.

Sebab
itu, A�ah 

merencanakan 
malapetaka 

terhadap
kamu.

“Kamu mengusir para janda dari 
rumahnya dan melucuti anak-anak dari 

setiap hak yang A�ah berikan.”

“Sekarang, A�ah akan membuat 
negeri itu memuntahkanmu.”

“namun, hai israel, A�ah akan membebaskan 
kamu dan mengumpulkan kamu lagi seperti 
domba di dalam kandang, seperti kawanan 

domba di padang rumput--kawanan yang 
bahagia.”

“Sang Mesias akan memimpinmu keluar dari 
pembuangan dan membawamu melewati pintu 

gerbang kota-kotamu yang dirampas,
kembali ke negerimu sendiri.”
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Hai, para pemimpin!
seharusnya kamu 

membenci kejahatan 
dan hanya mencintai 

kebaikan.”

Hai, para nabi
yang menyesatkan
umat-Ku! malam dan

kegelapan akan
menguasaimu!

“Kamu, para pemimpin Yerusalem, membangun 
kota ini dengan darah dan kejahatan.”

“Kamu, para pemimpin, mengadili 
demi suap! dan kamu, para imam, 

hanya mengajar demi uang!”

Sebaliknya, aku penuh dengan
kuasa, dengan Roh Tuhan, sehin�a
tanpa takut memberitakan hukuman
A�ah bagi israel dan Yehuda atas

dosa-dosa mereka!
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“Namun, pada hari-hari terakhir, Gunung Sion 
akan ditega
an mengatasi semua gunung, 

dipuji semua bangsa; suku-suku bangsa 
akan berziarah ke sana.”

“Pada hari-hari itu, seluruh 
dunia akan diperintah oleh 
Tuhan dari Yerusalem!” [1]

[1] Dalam bagian awal pasal 4, Mikha 
beralih menggambarkan kehidupan di 
kerajaan masa depan, yaitu saat Mesias 
memerintah selama seribu tahun.

“Mereka akan menempa
pedangnya menjadi mata bajak

dan tombak-tombaknya menjadi 
pisau pemangkas; bangsa-bangsa 

tidak akan saling bertempur
lagi karena semua perang

akan berakhir.”

“namun, s�t ini, hai Putri Sion, kamu
harus menin alkan kota; kamu

akan pergi ke Babel.” [2]

[2] Pada waktu itu, ini tampak mustahil
bagi orang Yahudi karena Asyur adalah
kekuatan dunia, dengan Babel di bawah
kekuasaannya. Namun, pada akhirnya, Babel
memang bertambah kuat dan menaklukkan
Yerusalem.

“Bangsa yang banyak ini berkumpul melawanmu,
tetapi mereka tidak mengerti rencana Tuhan.”

“Sebab, waktunya akan tiba s�t Tuhan menghimpun 
musuh-musuh umat-Nya seperti berkas gandum ke

tempat pengirikan, tak berdaya di hadapan israel.”
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“Oh Betlehem Efrata, kamu yang terkecil 
di antara kaum Yehuda, tapi kamu akan 

menjadi tempat lahir Raja-Ku yang hidup 
sejak dahulu kala!” [1]

[1] Betlehem adalah 
tempat kelahiran 
Yesus Kristus.

“A�ah akan menin�alkan umat-Nya [2] sampai 
perempuan yang bersalin itu melahirkan; lalu, 
saudara-saudara israel yang tersisa akan 
bergabung kembali dengan israel di negeri 

mereka sendiri.” [3]

[2] Bangsa israel.

[3] Orang-orang yang tersisa akan dikumpulkan 
menjelang kedatangan Yesus Kristus yang Kedua.

A�ah berfirman,
“Bangkitlah, belalah

perkaramu di hadapan
gunung-gunung. Biarlah 
bukit-bukit mendengar

suaramu.” Mengingat
keseti�n-Nya, 

bagaimana mungkin
kamu bisa sangat
religius di luar,

tapi memberontak
melawan Dia
di dalam?

A�ah
tidak meng-

inginkan semua
kurban ini.

Dia sudah memberi
tahu kamu apa yang Dia
inginkan, dan itu adalah
supaya kamu adil, tidak

memihak, pengampun, dan
hidup rendah hati di
hadapan A�ahmu.
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“Sebab itu, inilah tongkat yang 
Aku kirim untuk melawanmu.”

“Hatimu akan 
merana karena 
semua dosamu.”

“Kamu akan makan, tetapi
tidak akan pernah kenyang.”

“Sesedikit apa pun yang 
kamu simpan akan Aku 

berikan kepada mereka 
yang menaklu�an kamu.”

“Kamu akan menabur, 
tetapi tidak akan menuai.”

Tapi, aku--aku 
akan terus 

menanti-nantikan 
karya A�ah.

Siapakah
A�ah yang seperti 

Engkau, yang 
mengampuni dosa
dan mem�fkan
pelan�aran?

Engkau tidak dapat 
menahan murka-Mu 

kepada umat-Mu untuk 
seterusnya karena 

kasih setia-Mu.
Engkau akan 

menunju�an kasih-Mu 
kepada kami, seperti 
yang telah Engkau 

janjikan kepada 
Abraham, bapa

kami!
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